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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pemanfaatan Inquiry Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, mengevaluasi perkembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan Inquiry Based Learning, dan menilai
umpan balik yang diberikan oleh peserta didik mengenai penerapan Inquiry Based Learning.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, khususnya menggunakan desain Kkuasi
eksperimen. Desain penelitian yang dipilih adalah “Nonquivalent Control Group Design ”, yang
terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas-kelas ini tidak dipilih secara
acak. Partisipan penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.A dan XI1.B SMA Kartika 1V-3
Surabaya pada semester kedua tahun ajaran 2023/2024. Pendekatan pengumpulan data yang
digunakan meliputi metode observasi, tes soal pilihan ganda, dan kuesioner. Data untuk
penelitian ini dikumpulkan dari lembar observasi dan dianalisis dengan menggunakan teknik
skoring berdasarkan kriteria penilaian. Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan
uji-t berpasangan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik setelah penerapan Inquiry Based Learning. Perhitungan n-gain kemudian dilakukan
untuk mengukur besarnya peningkatan tersebut. Selain itu, hasil kuesioner respon dianalisis
berdasarkan pilihan jawaban peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Inquiry Based Learning pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke berhasil. Selain itu,
penerapan model ini terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,64 pada kategori sedang hingga tinggi. Selain itu,
84% peserta didik memberikan respon positif terhadap penerapan model Inquiry Based Learning
dalam pembelajaran fisika, yang dibuktikan dengan antusiasme dan partisipasi aktif peserta
didik.
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Abstract

The objective of this study is to examine the utilization of Inquiry Based Learning in enhancing
students' critical thinking abilities, evaluate the progress of students' critical thinking skills
following the implementation of Inquiry Based Learning, and assess the feedback provided by
students regarding the application of Inquiry Based Learning. This study employs a quantitative
methodology, specifically utilizing a quasi-experimental design. The selected research design is
the “Nonquivalent Control Group Design”, which consists of two classes: the experimental class
and the control class. These classes are not randomly selected. The participants of this research
were students from class XI.A and X1.B of SMA Kartika 1V-3 Surabaya during the second semester
of the 2023/2024 academic year. The employed data collection approaches encompassed
observation methods, multiple choice question tests, and questionnaires. The data for this study
were collected from observation sheets and analyzed using scoring techniques based on
assessment criteria. The pretest and posttest results were analyzed using paired t-test to determine
if there was an increase in students' critical thinking skills after the application of Inquiry Based
Learning. The n-gain calculation was then performed to measure the magnitude of this increase.
Additionally, the results of the response questionnaire were analyzed based on students' answer
choices. The study found that the implementation of the Inquiry Based Learning model on
Elasticity and Hooke's Law material was successful. Additionally, the application of this model
was shown to significantly enhance students' critical thinking skills, with an average improvement
of 0.64 in the moderate to high category. Furthermore, 84% of students responded positively to
the application of the Inquiry Based Learning model in physics learning, as evidenced by their
enthusiasm and active participation.
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PENDAHULUAN

Fisika adalah bidang ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari kejadian alam dan manifestasinya, yang
sebagian besar dideskripsikan dengan menggunakan
rumus matematika (Nasution, 2018). Akibatnya, peserta
didik sering kali melihat fisika sebagai sesuatu yang rumit
dan menantang untuk dipahami. Oleh karena itu, fisika
menghadirkan kesulitan yang melekat dalam proses
pedagogis, yang membutuhkan strategi yang efektif untuk
melibatkan peserta didik secara efektif (Nuryanto, 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Nurmayani dkk (2018) di SMA 6 Mataram Tahun
Pelajaran 2016/2017 diperoleh bahwa, pembelajaran saat
ini masih berpusat pada guru dan jam mata pelajaran hanya
dihabiskan untuk mendengarkan penjelasan-penjelasan
dari guru pengajar saja. Selain mendengarkan penjelasan
guru, sisa waktu yang ada biasanya dimanfaatkan dengan
mengajak peserta didik membaca bahan ajar dan
menghafal rumus yang menyebabkan peserta didik merasa
bosan, malas, dan tidak ada kemauan untuk
mendalaminya. Hal ini kemudian akan berdampak pada
rendahnya pemahaman dan penguasaan konsep fisika pada
peserta didik danmenyebabkan kemampuan berpikir
kritispeserta didik tidak berkembang secara optimal
(Yulisa, 2020). Padahal, kemampuan berpikir Kkritis
merupakan kunci utama bagi peserta didik untuk
menghadapi berbagai permasalahan yang datang., hingga
dapat mengambil keputusan yang benar serta dapat
mempertanggung jawabkan keputusan yang telah diambil
(Riyanto, 2024).

Memahami gagasan elastisitas dan Hukum Hooke
merupakan hal yang mendasar bagi peserta didik, karena
konsep-konsep ini terkait erat dengan beberapa materi
lainnya. Meskipun telah diajarkan konsep elastisitas dan
hukum Hooke di kelas, sebagian besar peserta didik masih
kesulitan menyelesaikan soal-soal latihan yang berkaitan
dengan topik tersebut. Menurut Rais et al (2020), hal ini
terjadi karena peserta didik hanya terbiasa menerima dan
mencatat pengertian elastisitas dan hukum Hooke dari
guru. Mereka tidak dilibatkan dalam eksplorasi variabel-
variabel yang mempengaruhi elastisitas dan hukum
Hooke.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik di dalam kelas, perlu untuk menerapkan kerangka
kerja instruksional yang tepat, seperti yang telah dikatakan
sebelumnya. Pendekatan yang efektif adalah dengan
menggunakan pendekatan pendidikan yang mutakhir.
Pendekatan pedagogis yang efektif yang dapat diterapkan
dalam skenario ini adalah Inquiry Based Learning.
Pembelajaran fisika dapat menjadi sangat efektif jika
menggunakan paradigma pembelajaran yang mendorong
keterlibatan peserta didik dalam eksplorasi faktor, rumus,
dan konsep yang terkait dengan materi pelajaran, seperti
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model pembelajaran inkuiri (Rais, 2020). Inquiry Based
Learning adalah  pendekatan  pedagogis  yang
memprioritaskan keterlibatan peserta didik dan berpusat
pada eksperimen sebagai metode utama. Inquiry Based
Learning mempromosikan pemecahan masalah secara
aktif dan mendorong peserta didik untuk mengambil
kepemilikan atas keputusan mereka (Sanita, 2020).
Inquiry Based Learning tidak akan terlepas dari percobaan
dari praktikum, termasuk juga pada materi hukum Hooke.
Praktikum telah diyakini mampu membantu peserta didik
dalam memahami teori yang abstrak dan sulit (Supit dkk,
2020).

Selain itu, upaya yang dapat dilakukan untuk
menunjang keterlaksanaan model Inquiry Based Learning
adalah dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) interaktif yang fokus pada kegiatan pembelajaran
peserta didik. Dengan begitu, peserta didik dapat
meningkatkan sendiri tingkat pengetahuannya dengan
bantuan pendidik atauguru sebagai fasilitator. LKPD
dibuat sebagai petunjuk dari praktikum yang akan
dilakukan (Choiroh, 2022). LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) interaktif ini berisi tujuan dan capaian
pembelajaran, petunjuk pengisian LKPD, petunjuk
pelaksanaan praktikum, beberapa pertanyaan, dan
petunjuk perumusan kesimpulan yang telah disesuaikan
dengan sintaks Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Hidayat,
2023). LKPD interaktif memperkenalkan dinamika baru
dalam pembelajaran dengan menciptakan ruang interaksi
positif antara peserta didik dan guru. Dengan berinteraksi
secara aktif, peserta didik dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi yang sedang mereka
pelajari.

Beberapa penelitian terdahulu (Yuliana dkk, 2020;
Hidayat, 2022; Parwati dkk, 2020) merekomendasikan
pendekatan Inquiry Based Learning sebagai dasar
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik di
abad ini, termasuk kemampuan berpikir kritis. Pendekatan
Inquiry Based Learning fokus pada pengalaman dan
keterlibatan aktif peserta didik dengan seluruh
kemampuannya untuk belajar secara sistematis, Kritis,
logis, dan analitis berkaitan dengan berbagai konsep dan
prinsip (Julianda dkk, 2018). Ramdani (2020) menyatakan
bahwa dengan keterlibatan aktif tersebut peserta didik
dapat mengambil keputusan dengan berpikir secara
reflektif. Untuk mempermudah praktik pembelajaran
dengan pendekatan ini, terutama praktikum dibutuhkan
LKPD interaktif sebagai bahan ajar yang mampu
mengarahkan proses pembelajaran sehingga terbentuk
interaksi yang efektif antara peserta didik dan guru
(Rahmawati & Wulandari, 2020). Selain itu, LKPD
interaktif juga berfungsi untuk meminimalkan peran
pendidik dan mengaktifkan peserta didik (Ulfa, 2021).
Dengan LKPD interaktif ini, pembelajaran menjadi lebih
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menarik dan efisien sehingga peserta didik dapat lebih
mandiri dan aktif dalam pembelajaran serta dapat
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan mereka.
Oleh karena itu, gabungan pendekatan Inquiry Based
Learning dengan bantuan LKPD interaktif sangat
direkomendasikan pada pembelajaran fisika terutama
untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Inquiry
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik pada Materi Fisika Elastisitas dan Hukum
Hooke”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kelayakan penerapan Inquiry Based
Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran fisika, menganalisis
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
setelah menerapkan Inquiry Based Learning, dan
menganalisis respons peserta didik terhadap penerapan
Inquiry Based Learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif,
khususnya menggunakan desain kuasi eksperimen. Desain
penelitian yang dipilih adalah ‘“Nonquivalent Control
Group Design”, yang terdiri dari dua kelas: kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penting untuk dicatat bahwa
kelas-kelas ini tidak dipilih secara acak (Sugiyono, 2017).
Kedua kelas akan menerima pendekatan pembelajaran
yang berbeda. Kelas eksperimen akan menerapkan model
Pembelajaran Berbasis Inkuiri, sedangkan kelas kontrol
akan menggunakan metode pembelajaran standar seperti
ceramah dan diskusi.

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
yang terdaftar di kelas XI SMA Kartika V-3 Surabaya
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Ini termasuk
peserta didik dari kelas XI.A, XI.B, XI.C, dan XI.D, yang
berjumlah 127 orang. Dua sampel dipilih dari kelompok
ini, yaitu kelas XI.A dan XI.B. Kelas XI.A, yang terdiri
dari 32 peserta didik, ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen, sedangkan kelas XI.B, yang terdiri dari 31
peserta didik, ditetapkan sebagai kelompok kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga
Mei 2024 di SMA Kartika V-3 Surabaya.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa teknik observasi, tes, serta angket. Pada teknik
observasi, dengan menggunakan lembar observasi yang
dirancang khusus untuk menganalisis implementasi
Inquiry Based Learning. analisis didasarkan pada pilihan
jawaban yang dicatat oleh dua orang pengamat yang
terlibat langsung dalam proses observasi, yaitu guru fisika
SMA Kartika 1V-3 Surabaya dan mahasiswa pendidikan
fisika Unesa. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik
tes yang mencakup pretest dan posttest untuk
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mengevaluasi peningkatan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Pendekatan analitis seperti uji prasyarat, uji-
t berpasangan, dan menghitung gain ternormalisasi
digunakan untuk analisis. Bersamaan dengan itu, teknik
angket juga digunakan untuk menilai respons peserta
didik. Angket tanggapan digunakan, dan analisis
didasarkan pada pemilihan jawaban peserta didik terkait
dengan Inquiry Based Learning yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menilai pelaksanaan model Inquiry Based
Learning dengan menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh
dua orang pengamat, yaitu seorang guru fisika dari SMA
Kartika 1V-3 Surabaya dan seorang mahapeserta didik
pendidikan fisika dari Universitas Negeri Surabaya.
Pengamatan dilaksanakan untuk menilai pembelajaran
dengan model Inquiry Based Learning telah diterapkan
dan apakah keseluruhan tahapan dari Inquiry Based
Learning telah terpenuhi atau tidak. Aspek yang diamati
pada lembar keterlaksanaan pembelajaran ini terdiri dari
semua sintaks Inquiry Based Learning dengan beberapa
sub indikator pada masing-masing sintaksnya. Lembar
observasi dibagi menjadi 7 kategori, yaitu pembukaan,
orientasi masalah, mengartikulasikan masalah, membuat
hipotesis, mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan
penutup. Penerapan paradigma Inquiry Based Learning
diamati pada kelas XI.A yang dijadikan sebagai kelas
eksperimen. Berikut ini adalah hasil analisis data yang
dilakukan oleh kedua observer.

Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran Model
Inquiry Based Learning pada Kelas Eksperimen
Nilai

Rata- .
Aspek Obsirver ObS(zerver Rata Kategori
Pembukaan 4,00 400 400 Sanga
Baik
Sangat
Fase 1 3,50 3,50 3,50 Baik
Fase 2 4,00 400 400 Sangat
Baik
Sangat
Fase 3 3,67 3,33 3,50 Baik
Fase 4 4,00 400 400 Sangat
Baik
Sangat
Fase 5 3,75 3,75 3,75 Baik
Sangat
Penutup 4,00 3,75 3,87 Baik
Sangat
Rata-Rata Baik
Berdasarkan data pada Tabel 1, model

pembelajaran yang digunakan di kelas XI.A, yang diamati
oleh dua orang pengamat, mencapai nilai rata-rata 3,80
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pada semua aspek, yang menunjukkan kinerja yang sangat
baik. Nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,00 dicapai pada tiga
fase tertentu, yaitu: aspek pembukaan, dimana guru
menilai pengetahuan awal peserta didik; aspek fase 2,
dimana guru memberikan LKPD untuk membagi
kelompok dan membantu merumuskan masalah; dan
aspek fase 4, dimana guru membantu peserta didik
mengumpulkan data praktikum. Berdasarkan data pada
Tabel 1, terlihat bahwa semua aspek, mulai dari
pembukaan hingga penutup, tergolong sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa proses belajar mengajar telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan seluruh aspek
dalam Inquiry Based Learning.

Penilaian kemampuan berpikir kritis peserta didik
dilakukan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang berasal dari indikator berpikir kritis Facione (1990),
yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
kemampuan mengartikulasikan penjelasan. Soal-soal yang
telah memenuhi kriteria tersebut selanjutnya digunakan
sebagai soal pretest-posttest. Di bawah ini adalah grafik
dan tabel yang menggambarkan nilai rata-rata peserta
didik di kelas eksperimen (XI.A) dan kelas kontrol (X1.B)
sebelum dan sesudah tes.

100

;g : m  Pretest

Posttest

20 ——

o

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest-Posttest

Pemeriksaan data pretest dan posttest yang digambarkan
pada Gambar 1 menunjukkan adanya perbedaan yang
mencolok dalam nilai rata-rata peserta didik di kedua
kelas. Sebelum menjalani intervensi pembelajaran dengan
menggunakan paradigma Inquiry Based Learning, nilai
rata-rata pada pretest masih cukup rendah pada kedua
kelas. Selanjutnya, pada kelompok eksperimen, setelah
terpapar dengan model Inquiry Based Learning, skor
posttest menunjukkan peningkatan yang lebih besar
dibandingkan dengan skor pretest awal. Sebaliknya,
kelompok kontrol yang menerima pengajaran dengan
menggunakan paradigma tradisional menunjukkan
peningkatan yang lebih kecil pada hasil posttest
dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Rata-rata
skor posttest pada kelompok kontrol tetap cukup rendah,
namun dengan sedikit peningkatan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nasution (2018) dan Ramadhanti & Agustini (2021), yang
menunjukkan  dampak penting dari  paradigma
pembelajaran Inkuiri pada kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
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Kemampuan awal yang berbeda-beda antar peserta
didik menimbulkan adanya variasi nilai pretest yang
diperoleh oleh masing-masing peserta didik. Kelas XI.A
memperoleh rata-rata nilai pretest yang lebih tinggi
daripada kelas X1.B. Dalam pelaksanaannya, kelas XI.A
mengerjakan soal pretest dengan lebih serius dan
konsentrasi. Sehingga kondisi kelas juga lebih kondusif
untuk mengerjakan soal. Ketika pembelajaran dimulai
pun, kelas sangat siap untuk menerima materi yang akan
disampaikan karena di awal pembelajaran telah dilakukan
apresepsi serta motivasi dari guru hingga model
pembelajaran Inquiry Based Learning yang digunakan
dapat tereksekusi dengan sangat baik.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Uji-t Berpasangan

Kelas ttabel thitung Hipotesis
Eksperimen 1,99 13,34 Ho ditolak,
Kontrol 2,00 2,21 Hi diterima

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa thiung pada
kedua kelas lebih besar daripada tune. Pada kelas
eksperimen diperoleh thiwung Sebesar 13,34 dan tepe dari 32
peserta didik sebesar 1,99. Sementara itu, kelas control
memperoleh thiung Sebesar 2,21 dan tene dari 31 peserta
didik sebesar 2,00. Dari perhitungan yang diperoleh,
diketahui bahwa thiung > twnel, Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini berarti, nilai pretest dan posttest pada
kedua Kkelas berbeda. Analisis data tersebut menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik di kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran Inquiry Based Learning dan kelas kontrol
yang menerapkan model pembelajaran konvensional
setelah mengikuti pembelajaran materi Elastisitas dan
Hukum Hooke. Walaupun tingakat perbedaannya tidak
sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk
mengetahui besar peningkatannya, dilakukan perhitungan
n-gain sebagai berikut.

Tabel 3. Rata-Rata N-gain pada Kedua Kelas

. Jumlah Nilai n-
Kelas Kategorl Peserta Didik gain
Rendah 1 0,25
Eksperimen Sedang 18 0,52
Tinggi 13 0,83
Rendah 31 0,04
Kontrol Sedang - -
Tinggi - -

Berdasarkan data pada Tabel 3, terdapat perbedaan
yang mencolok pada nilai n-gain antara kelas eksperimen
yang menggunakan Inquiry Based Learning dengan kelas
kontrol yang menggunakan pendekatan tradisional
berbasis ceramah. Kelas eksperimen  memiliki
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih cepat
dibandingkan dengan kelas kontrol, sementara kedua kelas
menunjukkan peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh
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distribusi nilai n-gain pada kelas eksperimen, dimana satu
peserta didik masuk ke dalam kategori rendah, 18 peserta
didik masuk ke dalam kategori sedang, dan 13 peserta
didik masuk ke dalam kategori tinggi. Distribusi ini
menunjukkan bahwa Inquiry Based Learning memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik secara keseluruhan di berbagai tingkat
kemampuan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Parwati (2020), yang
menunjukkan bahwa “penerapan Inquiry Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik ke tingkat yang memuaskan™. Sebaliknya, tingkat
pertumbuhan di kelas kontrol lebih lambat dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Semua peserta didik di kelas
kontrol memiliki tingkat n-gain yang rendah. Akibatnya,
kelas kontrol hanya menunjukkan sedikit peningkatan
dalam kemampuan berpikir kritis mereka setelah
mengikuti pengajaran menggunakan metode pengajaran
tradisional, khususnya dalam bentuk ceramah. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
Berbasis Inkuiri sangat menguntungkan dan efisien dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis.

Tabel 4. Rekapitulasi Rata-Rata Penilaian Praktikum
Indikator Penilaian

Kel
el A B C D
Eksperimen 4 4 4 3,83
Kontrol Tidak melakukan praktikum

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hanya
kelas eksperimen yang melakukan praktikum karena kelas
kontrol tidak mendapat pembelajaran secara Inquiry Based
Learning. Adapun indikator penilaian yang digunakan
untuk praktikum ini adalah kelengkapan alat dan bahan
(A), kemampuan merangkai alat dan bahan percobaan (B),
kemampuan pengambilan data (C), dan kemampuan
mengamati hasil data percobaan (D). Berdasarkan tabel
tersebut diperolen bahwa nilai terendah berada pada
indikator D yaitu mengamati hasil percobaan. Walaupun
begitu, secara keseluruhan, nilai praktikum untuk kelas
eksperimen sangat baik.

Tabel 5. Rekapitulasi Rata-Rata Penilaian
LKPD Interaktif

Indikator Penilaian

Kel
elas A B C D
Eksperimen 4 3,65 4 4
Kontrol Tidak diberi LKPD

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa kelas kontrol
juga tidak diberi LKPD Interaktif karena kelas kontrol
tidak mendapat pembelajaran Elastisitas dan Hukum
Hooke secara Inquiry Based Learning. Adapun indikator
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penilaian yang digunakan untuk LKPD Interaktif adalah
kelengkapan isi LKPD (A), data (B), jawaban pertanyaan
(C), dan kesimpulan (D). Dari tabel tersebut dapat
diperoleh bahwa nilai terendah berada pada indikator B
yakni data. Dalam pengerjaan LKPD Interaktif, masih
terdapat beberapa peserta didik yang salah dalam
mengamati hasil percobaan yang mereka lakukan. Namun
secara keseluruhan, nilai yang diperoleh berada pada
kategori sangat baik.

Model Pembelajaran yang diberikan pada kedua
kelas jelas berbeda. Kelas eksperimen mendapat
pembelajaran dengan model Inquiry Based Learning
sedangkan kelas kontrol mendapat pembelajaran dengan
model konvensional berupa ceramah. Namun, waktu lama
belajar serta materi yang diberikan kepada kedua kelas
sama. Dengan perbedaan model pembelajaran tersebut,
walaupun waktu dan materi yang diberikan sama
menghasilkan timbal balik yang sangat berbeda antara
kedua kelas tersebut. Mulai dari kondisi kelas,
keingintahuan peserta didik, keaktifan peserta didik,
hingga hasil akhir nilai pun juga berbeda. Dengan model
pembelajaran Inquiry Based Learning yang di dalamnya
terdapat banyak aktifitas peserta didik termasuk LKPD
Interaktif dan praktikum, membuat kondisi kelas lebih
kondusif, peserta didik lebih bersemangat hingga
kemampuan berpikir kritisnya juga dapat dikatakan
meningkat secara signifikan yang dapat dilihat dari hasil
n-gain.

Secara keseluruhan, pembelajaran di kelas XI.A
maupun XI.B berjalan dengan baik. Keberhasilan ini tidak
lepas dari sinergi yang solid antar guru dan peserta didik.
Pada kelas eksperimen, karena menerapkan model Inquiry
Based Learning, maka dilakukan praktikum atau
percobaan pada setiap sub babnya. Hal ini dikarenaan
Inquiry Based Learning yang sangat erat kaitannya dengan
kegiatan praktikum. Selain itu, untuk mendukung kegiatan
pembelajaran ini juga diberikan LKPD Interaktif berbasis
elektronik yang sesuai dengan tahapan pembelajaran
Inquiry serta juga mengandung beberapa soal untuk
melatih  kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pemberian praktikum dan LKPD ini tentunya tidak
diterapkan di kelas kontrol. Pembelajaran di kelas kontrol
menerpkan metode ceramah dimana guru hanya
memberikan materi dan tidak melibatkan peserta didik
secara langsung dalam proses belajarnya. Dengan kegiatan
praktikum dan pengerjaan LKPD ini, peserta didik dapat
turut aktif dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas,
yakni dengan model Inquiry Baased Learning. Sehingga
dapat memberi kesempatan bagi peserta didik untuk dapat
menyelesaikan sendiri masalah yang ditemukan dengan
mencari sendiri solusinya sehingga kemampuan berpikir
kritis pun dapat berkembang dengan optimal (Amijaya,
2018; F R Agustina & Dwikoranto, 2021).
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Persentase
Tabel 6. Rekapitulasi Angket Respons Peserta Didik No Pernyataan Respons  Kategori
Persentase (%)
No Pernyataan Respons  Kategori bebas untuk
(%) mengungkapkan
- pendapat serta
Model pembelajaran .
an dirl))erikan JO leh mengajukan pertanyaan
1 yurg sangat menarik 86 Sangat Saya mengalami
gan i dakg Baik kesulitan dalam Sanaat
membosankan 10 memahami konsep 83 Ba?k
Materi fisik fisika terutama ketika
digeiglLa:wsl d:pﬁggya melakukan praktikum
. Saya merasa siap
2 pahami dengan mudah 83 San_gat menghadapi soal-soal
setelah guru Baik
meneragkan model 11 fisika dengan bekal 79 Baik
embelg'aran kemampuan berpikir
g . % kritis yang telah diasah
k:;/li igiﬁi;%?:ﬁ:in selama pembelajaran
. Dengan model
3 ;?;tf: d%?]n krc:rrlseg | 87 Sgnﬂ?t pembelajaran yang
ngan mode a diberikan, saya jadi Sangat
pembelajaran yang 12 . p 83 K
dilakukan oleh guru mengerti pemanfaatan Bai
S i materi fisika dalam
m%a{]i/gggi?kalmms%gqﬁu kehidupan sehari-hari
4 soal fisika setelah 80 Baik Saya merasa kesulitan
proses pembelajaran 13 permasalah dari 84 Sangat
selesai L Baik
Dengan melakukan fe_nomena fisika yang
Kiik diberikan oleh guru
F;r?gstnzeiiaaISat Model pembelajaran
memotivélsi saya untuk yang diterapkan guru
5 tertarik dengan materi 87 Sangat 14 membuat saya lebih 81 Sangat
fisika sehing 2 muncul Baik tertarik untuk ikut aktif Baik
99 dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan pendapat di kelas
terkait materi dalam -
diri saya Guru menmp_takan
Setelah quru suasana belajar yang
melakukgan aman dan nyaman,
. S sehingga saya merasa Sangat
6 ﬁgﬂfesl?aari: efr';;Za di 83 Sangat 15 lebih tenang dan fokus 8 Baik
1as, say Baik untuk memahami
keingintahuan saya materi yang
t;z\;l:]e}gai;tmka disampaikan
Sete:ag kegiatan Setelah kegiatan
€9 belajar mengajar
gﬁr:l?j ILZJ: rggya dapat Sangat 16 selesal, saya masin 8 Séra]\?l?t
7 men'elaasi<an 84 Baik menganggap fisika itu
. . , sulit dan abstrak
fenomena fisika dari -
. S Setelah pembelajaran
materi yang dipelajari - . Sangat
= 17 diberikan, saya mulai 82 :
Saya suka jika guru menvukai fisika Baik
8 melakukan 91 Sangat Sete?/ah mendapat
pembelajaran dengan Baik P
raktikum model pembelajaran sangat
IF\)/IodeI pembelajaran 18 ini, saya menjadi tidak 81 Baik
yang diterapkan guru bosan da]am mfar)gikuti
membuat saya lebih Sangat pembelajaran f|5|'ka
9 nyaman untuk 84 Baik Dengar_l pembelajaran
berpartisipasi di kelas 19 a9 dilakukan, saya 85 Sangat
dan saya merasa lebih dapat (.’e”ga'? mudah Baik
menarik kesimpulan
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Persentase
No Pernyataan Respons Kategori
(%)
setelah melakukan
praktikum
Setelah pembelajaran
selesai, saya menjadi
lebih berani untuk Sangat
20 berbicara di depan 83 :
Baik
kelas dengan
mempresentasikan
hasil pemikiran saya
) Sangat
Rata-Rata 84 Baik

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik memberikan respons yang sangat baik terhadap
kegiatan belajar mengajar dengan model Inquiry Based
Learning pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Hal
ini dapat dilihat dari persentase respons peserta didik di
setiap butir pernyataan yang diberikan. Persentase
tertinggi terletak pada pernyataan nomor 8 yang berbunyi
“Saya suka jika guru melakukan pembelajaran dengan
praktikum” sebesar 91%, dimana model Inquiry Based
Learning ini memang berbasis praktikum. Hal ini berarti
bahwa model Inquiry BasedLearning terbukti efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran berdasarkan respons
positif dari peserta didik. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Yuliyani (2022) yang juga
meneliti respons peserta didik dari diterapkannya model
Inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dengan persentase respons sebesar 75% yaitu
kategori baik (B Jatmiko et al, 2021).

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa
model Inquiry Based Learning efektif diterapkan.
Kesimpulan ini didukung oleh hasil lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh dua orang
pengamat yaitu guru dari SMA Kartika V-3 Surabaya dan
mahapeserta didik Pendidikan Fisika Unesa. Secara
keseluruhan, implementasi paradigma Inquiry Based
Learning telah membuahkan hasil yang sukses di semua
dimensi. Hal ini disebabkan oleh keberhasilan
penyelesaian dan pemenuhan semua tahapan dalam model
pembelajaran Inquiry Based Learning. Selanjutnya,
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dinilai dengan menganalisis nilai pretest-posttest peserta
didik dengan menggunakan uji statistik, khususnya uji-t
berpasangan. Uji ini digunakan untuk memastikan apakah
ada peningkatan yang signifikan (M S Kafii et al., 2023).
Selain itu, besarnya peningkatan ditentukan dengan
menghitung n-gain. Temuan dari kedua uji tersebut
menunjukkan adanya peningkatan yang substansial dalam
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas
eksperimen setelah penerapan paradigma Inquiry Based
Learning, dengan n-gain yang termasuk dalam rentang
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sedang hingga tinggi. Para peserta didik di kelas
eksperimen memberikan respon yang sangat baik terhadap
pendekatan pembelajaran Inquiry Based Learning. Respon
peserta didik ini diperoleh dari kuesioner pasca
pembelajaran yang diberikan setelah pembelajaran dengan
pendekatan Inquiry Based Learning selesai. Berdasarkan
kuesioner tersebut, diperolen skor 84%, yang
menunjukkan tingkat kinerja yang sangat tinggi (Dyah
Prasasti Listiantomo & Dwikoranto, 2023).

SIMPULAN
Berdasarkan data dan pembahasan yang telah dipaparkan,

maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan model
pembelajaran Inquiry Based Learning pada materi
Elastisitas dan Hukum Hooke berjalan dengan sangat baik
dan terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kategori sedang hingga tinggi.
Penerapan model Inquiry Based Learning pun
memperoleh respons yang sangat positif dari peserta didik
dilihat dari antusiasme dan partisipasi aktif mereka. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sebagai
dasar pertimbangan kepada para pengajar dalam usaha
guna dapat meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang mungkin
dapat berpengaruh pada penelitian selanjutnya yaitu kelas-
kelas yang digunakan tidak dipilih secara random. Kelas
yang digunakan merupakan kelas terpilih karena tujuan
tertentu, sehingga penerapan Inquiry Based Learning
dapat berjalan sesuai sintaks dan tepat waktu. Oleh karena
itu, untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat
memaksimalkan waktu dengan baik dan dapat meminta
bantuan kepada partner untuk membantu teknis saat
pembelajaran berlangsung agar tidak mamakan waktu
yang banyak terutama dalam kegiatan praktikum.
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